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Hai Teman-temanku

Melalui kisah ini, penulis berharap dapat
mengajak anak-anak dan pembaca muda
untuk semakin mencintai buku dan membaca.
Setiap lembar buku memiliki kekuatan untuk
membawa kita menembus batas imajinasi dan
menemukan nilai-nilai kebaikan yang sangat
berharga dalam kehidupan sehari -hari.

Semoga petualangan ini tidak hanya
menghibur, tetapi juga memberikan inspirasi
~| dan semangat kebaikan di hati para pembaca.
( Selamat membaca.

Pasuruan, juli 2026

Penulis
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;;fj’{ Pi sgbuah sakolah bernama sekolah
. . 2. Harapan Nusantara, terdapat sebuah
/’ o perpustakaan tua yang jarang diRunjundi
" siswa. Perpustakaan itu terletak di ujung
Roridor lantai dua. Rak-raknya dipenuhi
buku-buku lama yang berdebu.
segorangd siswa kelas VI bernama Raka
sangat menyukai membaca. Suatu sore,
ketika sedang mencari buku Gerita, ia
menemukan sgbuah buku angh berwarna
biru tua. Pada sampulnya terdapat
dambar sebuah pintu emas dengan

tulisan:

"Buka hanya jika Rau siap menemukan
sesuatu yang tidak pernah kau
bayangkan.”
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Raka penasaran. [a membuka buku tersabut.
Tiba-tiba, sabuah cahaya biru kReluar dari halaman
buku. Andin berputar di dalam perpustakaan
meskipun semua jendala tertutup rapat.
"Wah... apa ini¥" gumam Raka.

Di belahang rak buku, terodengaro suara krakR!
Sebuah pintu kReacil berwarna emas muncul di
dinding.

Raka memberanikan diri membuka pintu itu.
Sekatika tubuhnya tersedot ke dalam pusaran
cahaya.

Ratika membuka mata, ia sudah berada di sabuah
tempat yang sandat berbeda. Landithya berwarna
ungu, pohon-pohon dapat berbicara, dan sungdai
mengdalir dendan air yang berRilauan seperti
parmata.




"‘Selamat datang di Nederi Auralia,” terdendar
suara seseorangd.

Raka menoleh. 8eekor rubah putih dendgan eRor
bercahaya berdiri di belakangnya.
"Namaku Tumi,” Rata rubah itu.

Raka hampir tidak percaya dengan apa vang

dilihatnya.
"lRamu... bisa bicara?”
"Tentu saja. bi Auralia, semua makhlukR memiliki
suara.’

Tumi Remudian menjelaskan bahwa Auralia
sedang dalam bahaya. Rpristal Gahaya, sumber
kRaekRuatan neg@roi itu, telah dicuri oleh seoroang
penyihir bearnama Morvax. Jika Rristal tersabut
tidak dikembalikan sebelum bulan ungu muncul
untuk kRetidga Ralinya, Auralia akan Rehilandan

seluruh cahayanya.

"ARu harus bagaimana?” tanya Raka.
"KRristal itu hanya dapat ditemukan oleh
seseorang dari dunia manusia,” jawab Tumi.
Raka dan Tumi pun memulai perjalanan.
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g Mereka melewati Hutan Berbisik, menyeberoangi
&ungai Waktu, dan mendaki @unung’ Awan. balam
perjalanan, mereka menghadapi berbadai rintangan
i Mutan Barbisik, pgpohonan mancoba
menyesatkan mereka dendan suara-suara palsu.
Namun, Raka menyadari bahwa suara yang benar
salalu terdendar dari arah yand paling tenang.
ARhirnya mereka sampai di sebuah gua besar
tempat Morvax menyimpan Rristal Gahaya.
"Berhenti!” seru Morvax.

Tanah berdetar. Bayandan hitam memenuhi
ruangan.
"RBembalilah ke duniamu, manusia! Auralia bukan
tempatmu!”

Raka merasa takut. Namun, ia terindat pesan
durunya bahwa kReberanian bukan berarti tidak
mearasa takut, malainkan tatap maelakukan hal yang
benar maskipun merasa takut.




Raka kRemudian malihat sesuatu yang anch.
Rristal Gahaya tidak berada di tandan g
Morvax. Kristal itu berada di belakangnya
dan memancarkan cahaya yang sangat
terang.
Raka mendambil sebuah cermin Recil dari
tasnya. la mendarahkRan cermin tersebut Re
Rristal Gahaya.
Gahaya Rristal memantul Re saluruh
ruangan.
"TidaR!" teriakR Morvax. .,
Bayandan hitam yang menyealimuti gua \
perlahan menghilang.
Ternyata, Rekuatan Morvax barasal dari
kRetakutan makRhlukR-makhluk Auralia. lRetikRa
KRristal Gahaya memancarkan sinarnya,
kRetakutan itu berubah menjadi kebaranian.
Morvax pun kehilangan kRekuatannya.
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Raka dan Tumi membawa Kristal Gahaya
Rembali Re pusat Auralia. Saat Rristal
diletakRan di tempatnya, landit ungu berubah
menjadli biru cerah. Bunda-bunga

bermegkaran dan seluruh makhlukR Auralia <«
bersorak gembira. i T
"Terima Rasih, Raka," Rata Tumi. . °‘.~
Raka tersenyum. %
"ARu hanya melakukan apa yang seharousnya“é %
Rulakukan.”
Tiba-tiba, cahaya biru kRembali menyalimuti
tubuh Raka.
Raetika membuka mata, Rkaka sudah kRembali
barada di perpustakaan sekolah. BukRu biru
@ itu masih berada di tandannya.
la. melihat jam dinding.
Teronyat;a hanya lima menit yang berolalu 4
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1eronya1;a hanya lima menit yang berlalu.
Raka mendira semua itu hanyalah mimpi.
Namun, kRatika ia membuka bukunya,
segkor rubah putih Recil terdambar di
halaman terakhirp. "
bi bawah gambar itu tertulis: @’«'ﬂ |
'Patualangan belum berakhir. Pintu = =
Auralia akan terbuka kRembali Ratika
dunia membutuhkan kReberanianmu.”
Raka tersenyum.
&egjak hari itu, ia tidak pernah ladi
mengdanddap buku sebadai sgkadar 3
Rumpulan tulisan. Baginya, setiap buku |
mundRin menyimpan sebuah pintu menuwju
dunia yang belum pernah ditemukan.
ban mungdRin, suatu hari nanti, pintu itu

akan terbuka Rembali.
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TENTANG PENULIS

Raisa Adzkiya, itu namaku. Aku dilahirkan di Kota
Surakarta, Ayahku berasal dari Kudus dan Ibuku dari
Surakarta. Hobiku berenang dan menulis merupakan
bagian dari hobiku juga, karena dengan menulis aku
bisa menceritakan pengalaman hidupku yang sangat
berharga pada orang lain.

Bukuku ini menceritakan tentang cerita fantasi Pintu
Rahasia Dibalik Perpustakaan. Untuk menyimak
keseruan ceritanya, mari kita baca, ya teman-teman.
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Buku Adalah Pintu Menuju Dunia *
dan Petualangan Baru . Membaca

buku bukan sekadar kegiatan

membaca tulisan biasa,

melainkan cara untuk membuka
wawasan, memicu imajinasi, dan

menemukan petualangan serta

pengetahuan baru yang tak
terbatas.

Keberanian adalah sikap untuk
tetap melangkah dan melakukan

hal yang benar meskipun rasa
takut itu ada.

7A-5437-899.221-26-29-1
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